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Abstrak

Peningkatan angka persalinan Sectio Caesarea (SC) di rumah sakit menuntut pelayanan pasca operasi yang
bermutu, aman, dan berorientasi pada kebutuhan pasien. Pada konteks sistem Jaminan Kesehatan Nasional,
pasien Penerima Bantuan Iuran (JKN-PBI) merupakan kelompok yang rentan terhadap ketimpangan mutu
pelayanan, termasuk dalam pelayanan keperawatan pasca SC. Perawat memiliki peran strategis dalam menjamin
mutu asuhan keperawatan pasien post SC melalui penerapan standar pelayanan, keselamatan pasien, serta
komunikasi terapeutik yang empatik dan berkeadilan. Oleh karena itu, peningkatan kompetensi dan pemahaman
perawat menjadi kebutuhan penting dalam upaya peningkatan mutu pelayanan rumah sakit. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan perawat mengenai mutu
pelayanan keperawatan bagi pasien post SC pengguna JKN-PBI di Rumah Sakit Grandmed Lubuk Pakam.
Metode yang digunakan adalah workshop partisipatif dengan pendekatan edukatif dan aplikatif. Kegiatan
dilaksanakan melalui tahapan persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi, dengan melibatkan perawat di ruang rawat
inap kebidanan dan perawatan pasca operasi. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pengetahuan perawat
setelah mengikuti workshop. Proporsi peserta dengan kategori pengetahuan baik meningkat dari 30,0% pada
pre-test menjadi 80,0% pada post-test, sedangkan kategori pengetahuan kurang menurun hingga 0%. Workshop
efektif dalam meningkatkan pemahaman perawat mengenai standar asuhan keperawatan post SC, keselamatan
pasien, serta pelayanan keperawatan yang berkeadilan bagi pasien JKN-PBI. Disimpulkan bahwa workshop
peningkatan mutu pelayanan keperawatan berkontribusi positif terhadap peningkatan kapasitas perawat dan
berpotensi meningkatkan mutu pelayanan keperawatan pasien post SC pengguna JKN-PBI. Kegiatan ini
direkomendasikan untuk dilaksanakan secara berkelanjutan sebagai bagian dari strategi peningkatan mutu dan
pengembangan sumber daya manusia rumah sakit.

Kata kunci: Pengabdian Kepada Masyarakat; Mutu Pelayanan Keperawatan; Post Sectio Caesarea; JKN-PBI.

Abstract

The increasing number of Caesarean Section (CS) deliveries in hospitals demands high-quality, safe, and
patient-centered post-operative care. In the context of the National Health Insurance system, patients receiving
Premium Assistance (JKN-PBI) are a vulnerable group to disparities in service quality, including in post-CS
nursing care. Nurses play a strategic role in ensuring the quality of nursing care for post-CS patients through
the implementation of service standards, patient safety, and empathetic and equitable therapeutic
communication. Therefore, improving nurses' competence and understanding is crucial in efforts to improve the
quality of hospital services. This community service activity aims to increase nurses' knowledge regarding the
quality of nursing care for post-CS patients using JKN-PBI at Grandmed Hospital Lubuk Pakam. The method
used was a participatory workshop with an educational and applied approach. The activity was carried out
through preparation, implementation, and evaluation stages, involving nurses in the inpatient obstetrics and
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post-operative care wards. The results of the activity showed an increase in nurses' knowledge after attending
the workshop. The proportion of participants with good knowledge increased from 30.0% in the pre-test to
80.0% in the post-test, while those with poor knowledge decreased to 0%. The workshop was effective in
increasing nurses' understanding of post-cesarean nursing care standards, patient safety, and equitable nursing
services for JKN-PBI patients. It was concluded that the workshop on improving the quality of nursing services
contributed positively to increasing nurse capacity and has the potential to improve the quality of nursing
services for post-cesarean patients using JKN-PBI. This activity is recommended for ongoing implementation as
part of the hospital's quality improvement and human resource development strategy.

Keywords: Community Service; Nursing Service Quality,; Post-cesarean Section; JKN-PBI.

1. PENDAHULUAN

Sectio Caesarea (SC) merupakan salah satu tindakan persalinan operatif yang terus mengalami peningkatan di
berbagai fasilitas pelayanan kesehatan, termasuk rumah sakit [1]. Peningkatan angka persalinan SC menuntut
kesiapan pelayanan pasca operasi yang komprehensif, khususnya pelayanan keperawatan, karena fase post SC
merupakan periode kritis yang menentukan proses pemulihan ibu, pencegahan komplikasi, serta keberhasilan
adaptasi fisik dan psikologis pasca persalinan [2]. Pelayanan keperawatan yang bermutu pada pasien post SC
tidak hanya berfokus pada aspek klinis, seperti perawatan luka operasi dan manajemen nyeri, tetapi juga
mencakup aspek edukasi, komunikasi terapeutik, serta dukungan emosional kepada pasien dan keluarga [3].

Dalam konteks sistem Jaminan Kesehatan Nasional (JKN), pasien Penerima Bantuan Iuran (PBI) merupakan
kelompok yang rentan terhadap ketimpangan mutu pelayanan keschatan [4]. Persepsi perbedaan perlakuan,
keterbatasan akses informasi, serta beban kerja tenaga kesehatan seringkali menjadi tantangan dalam
mewujudkan pelayanan yang adil dan berorientasi pada kebutuhan pasien [5]. Pada pelayanan keperawatan
pasien post SC pengguna JKN-PBI, tantangan tersebut dapat berdampak pada kualitas asuhan keperawatan,
keselamatan pasien, dan tingkat kepuasan pasien terhadap pelayanan rumah sakit [6]. Oleh karena itu, upaya
peningkatan mutu pelayanan keperawatan bagi kelompok ini menjadi kebutuhan yang mendesak dan strategis.

Mutu pelayanan keperawatan merupakan salah satu indikator penting dalam penilaian mutu pelayanan rumah
sakit secara keseluruhan [7]. Perawat memiliki peran sentral dalam memberikan asuhan keperawatan yang
berkesinambungan selama 24 jam, sehingga kompetensi, sikap profesional, dan pemahaman perawat terhadap
standar pelayanan [8]. Peningkatan mutu pelayanan keperawatan menuntut adanya penguatan kapasitas sumber
daya manusia melalui pendidikan dan pelatihan berkelanjutan, khususnya yang berbasis pada permasalahan
nyata di lapangan dan berorientasi pada keselamatan serta kepuasan pasien [9].

Rumah Sakit Grandmed Lubuk Pakam sebagai salah satu fasilitas pelayanan kesehatan rujukan memiliki
tanggung jawab dalam menjamin mutu pelayanan keperawatan yang setara bagi seluruh pasien, termasuk pasien
post SC pengguna JKN-PBI. Namun demikian, dinamika pelayanan rumah sakit, tingginya beban kerja, serta
kompleksitas kebutuhan pasien post SC menuntut adanya upaya sistematis untuk meningkatkan kompetensi
perawat dalam memberikan pelayanan keperawatan yang bermutu [10]. Salah satu pendekatan yang dinilai
efektif adalah melalui kegiatan workshop yang bersifat partisipatif dan aplikatif, sehingga perawat tidak hanya
memperoleh pengetahuan teoritis, tetapi juga mampu menerapkan prinsip-prinsip mutu pelayanan keperawatan
dalam praktik sehari-hari [11].

Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk
workshop peningkatan mutu pelayanan keperawatan bagi pasien post Sectio Caesarea pengguna JKN-PBI di
Rumah Sakit Grandmed Lubuk Pakam. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan
pemahaman perawat mengenai standar asuhan keperawatan post SC, keselamatan pasien, serta pelayanan
keperawatan yang berkeadilan dan berorientasi pada kebutuhan pasien. Diharapkan, melalui kegiatan ini dapat
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terwujud peningkatan mutu pelayanan keperawatan yang berkelanjutan dan berdampak positif terhadap kualitas
pelayanan kesehatan di rumah sakit [12].

2. METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan menggunakan pendekatan workshop partisipatif yang
bersifat edukatif dan aplikatif. Metode ini dipilih untuk meningkatkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan
perawat dalam memberikan pelayanan keperawatan yang bermutu, aman, dan berkeadilan bagi pasien post
Sectio Caesarea (SC) pengguna Jaminan Kesehatan Nasional-Penerima Bantuan Iuran (JKN-PBI) [13] di
Rumah Sakit Grandmed Lubuk Pakam. Pendekatan partisipatif memungkinkan peserta terlibat aktif dalam
proses pembelajaran melalui diskusi dan praktik, sehingga materi yang diberikan dapat diaplikasikan secara
langsung dalam pelayanan keperawatan sehari-hari

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan tahap persiapan yang meliputi koordinasi dengan manajemen Rumah Sakit
Grandmed Lubuk Pakam untuk menentukan waktu, tempat, dan sasaran kegiatan. Pada tahap ini juga dilakukan
identifikasi permasalahan mutu pelayanan keperawatan pada pasien post SC pengguna JKN-PBI, penyusunan
materi dan modul workshop yang mencakup standar asuhan keperawatan post SC, keselamatan pasien, mutu
pelayanan keperawatan, serta komunikasi terapeutik. Selain itu, tim pengabdian menyiapkan instrumen evaluasi
berupa pre-test dan post-test untuk mengukur tingkat pengetahuan peserta sebelum dan sesudah kegiatan.

Tahap pelaksanaan dilakukan secara tatap muka dengan melibatkan perawat yang bertugas di ruang rawat inap
kebidanan dan perawatan pasca operasi. Kegiatan diawali dengan pemberian pre-test untuk mengetahui tingkat
pengetahuan awal peserta terkait mutu pelayanan keperawatan pasien post SC. Selanjutnya, peserta
mendapatkan pemaparan materi melalui metode ceramah interaktif yang disertai diskusi dua arah. Untuk
memperkuat pemahaman, kegiatan dilanjutkan dengan diskusi kelompok berbasis studi kasus yang
menggambarkan permasalahan nyata dalam pelayanan keperawatan pasien post SC pengguna JKN-PBI, serta
simulasi sederhana penerapan asuhan keperawatan dan komunikasi terapeutik yang berorientasi pada
keselamatan dan kepuasan pasien. Pada akhir sesi, peserta diberikan post-test untuk menilai peningkatan
pengetahuan dan pemahaman setelah mengikuti workshop.

Tahap evaluasi dilakukan dengan membandingkan hasil pre-test dan post-test sebagai indikator keberhasilan
kegiatan secara kuantitatif, serta melalui observasi keaktifan peserta dan umpan balik selama kegiatan sebagai
evaluasi kualitatif. Hasil evaluasi digunakan untuk menilai efektivitas workshop dalam meningkatkan mutu
pelayanan keperawatan pasien post SC pengguna JKN-PBI. Selanjutnya, tim pengabdian menyusun laporan
kegiatan dan memberikan rekomendasi kepada pihak rumah sakit sebagai tindak lanjut, khususnya dalam
penerapan hasil workshop ke dalam praktik pelayanan keperawatan guna mendukung peningkatan mutu
pelayanan kesehatan secara berkelanjutan.

3. HASIL

Pelaksanaan workshop diikuti oleh perawat yang bertugas di ruang rawat inap kebidanan dan perawatan pasca
operasi Rumah Sakit Grandmed Lubuk Pakam. Untuk mengukur efektivitas kegiatan, dilakukan evaluasi
melalui pre-test dan post-test terkait pengetahuan peserta tentang mutu pelayanan keperawatan pasien post
Sectio Caesarea (SC) pengguna JKN-PBI. Hasil evaluasi disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Pre-test dan Post-test Pengetahuan Peserta Workshop

Kategori Pengetahuan Pre-test n (%) Post-test n (%)
Baik 6 (30%) 16 (80%)
Cukup 9 (45%) 4 (20%)
Kurang 5(25%) 0
Total 20 (100%) 20 (100%)
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Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa sebelum pelaksanaan workshop, sebagian besar peserta berada pada
kategori pengetahuan cukup (45%) dan kurang (25%), sedangkan peserta dengan pengetahuan baik hanya
sebesar 30%. Setelah pelaksanaan workshop, terjadi peningkatan yang signifikan pada kategori pengetahuan
baik menjadi 80%, sementara kategori pengetahuan kurang tidak ditemukan lagi (0%). Hasil ini menunjukkan
bahwa workshop yang dilaksanakan mampu meningkatkan pemahaman peserta mengenai mutu pelayanan
keperawatan pasien post SC pengguna JKN-PBI secara nyata.

4. PEMBAHASAN

Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat menunjukkan adanya peningkatan yang bermakna pada tingkat
pengetahuan perawat setelah mengikuti workshop peningkatan mutu pelayanan keperawatan bagi pasien post
Sectio Caesarea (SC) pengguna JKN-PBI. Perubahan distribusi kategori pengetahuan dari dominasi kategori
cukup dan kurang pada pre-test menjadi mayoritas kategori baik pada post-test mengindikasikan bahwa
intervensi edukatif yang diberikan mampu menjawab kesenjangan pengetahuan yang sebelumnya ada [14].
Temuan ini memperkuat peran kegiatan pengabdian kepada masyarakat sebagai sarana strategis dalam
penguatan kapasitas sumber daya manusia kesehatan, khususnya perawat yang berada di garis depan pelayanan
rumabh sakit.

Sebelum pelaksanaan kegiatan, masih ditemukannya peserta dengan tingkat pengetahuan kurang mencerminkan
adanya tantangan dalam implementasi mutu pelayanan keperawatan, terutama pada pelayanan pasien post SC
yang memiliki kebutuhan perawatan kompleks, seperti manajemen nyeri, perawatan luka operasi, mobilisasi
dini, pemantauan tanda-tanda komplikasi, serta dukungan psikologis [15]. Pada konteks pasien pengguna JKN-
PBI, tantangan ini seringkali diperberat oleh persepsi ketimpangan pelayanan, keterbatasan waktu pelayanan,
serta beban kerja perawat yang tinggi [16]. Oleh karena itu, peningkatan pengetahuan perawat menjadi aspek
fundamental dalam menjamin bahwa pasien JKN-PBI tetap memperoleh pelayanan keperawatan yang setara,
bermutu, dan berorientasi pada keselamatan pasien.

Peningkatan pengetahuan yang signifikan setelah workshop menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran
partisipatif yang digunakan mampu mengoptimalkan proses transfer pengetahuan [17]. Metode ceramah
interaktif yang dikombinasikan dengan diskusi kasus dan simulasi praktik memungkinkan peserta untuk tidak
hanya memahami konsep mutu pelayanan keperawatan secara teoritis, tetapi juga mengaitkannya dengan
kondisi nyata yang dihadapi dalam praktik sehari-hari [18]. Diskusi kasus pasien post SC pengguna JKN-PBI
memberikan ruang refleksi bagi peserta untuk mengidentifikasi hambatan pelayanan, baik dari sisi klinis,
komunikasi, maupun sistem pelayanan rumah sakit, sehingga solusi yang dihasilkan menjadi lebih kontekstual
dan aplikatif.

Selain aspek kognitif, workshop ini juga berkontribusi dalam membentuk sikap profesional perawat terhadap
pelayanan yang berkeadilan dan empatik [19]. Materi mengenai komunikasi terapeutik dan hak pasien JKN-PBI
mendorong peserta untuk memahami bahwa mutu pelayanan keperawatan tidak hanya diukur dari ketepatan
tindakan klinis, tetapi juga dari kemampuan perawat dalam membangun hubungan saling percaya, memberikan
informasi yang jelas, serta menunjukkan empati kepada pasien dan keluarga [20]. Hal ini menjadi sangat penting
pada pasien post SC yang umumnya berada dalam kondisi fisik dan emosional yang rentan, schingga
membutuhkan dukungan keperawatan yang komprehensif dan humanis.

Hasil kegiatan ini juga menunjukkan bahwa workshop dapat menjadi sarana efektif dalam mendukung budaya
mutu dan keselamatan pasien di rumah sakit. Peningkatan pengetahuan perawat diharapkan berimplikasi pada
peningkatan kepatuhan terhadap standar asuhan keperawatan, penerapan prinsip keselamatan pasien, serta
konsistensi pelayanan tanpa diskriminasi terhadap status pembiayaan pasien. Dalam jangka panjang,
peningkatan mutu pelayanan keperawatan ini berpotensi meningkatkan kepuasan pasien, menurunkan risiko
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komplikasi pasca operasi, serta memperkuat citra rumah sakit sebagai institusi pelayanan keschatan yang
berorientasi pada mutu dan keadilan sosial [21].

Secara keseluruhan, hasil dan pembahasan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menunjukkan bahwa
intervensi berbasis workshop memiliki kontribusi nyata dalam meningkatkan kapasitas perawat dan mutu
pelayanan keperawatan pasien post SC pengguna JKN-PBI [22]. Kegiatan ini tidak hanya relevan sebagai
bentuk pengabdian, tetapi juga sebagai bagian dari strategi pengembangan sumber daya manusia dan
peningkatan mutu pelayanan rumah sakit [23]. Oleh karena itu, kegiatan serupa direkomendasikan untuk
dilaksanakan secara berkelanjutan dan terintegrasi dengan program peningkatan mutu internal rumah sakit agar
dampaknya dapat dirasakan secara lebih luas dan berkelanjutan.

4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui workshop peningkatan mutu pelayanan keperawatan bagi
pasien post Sectio Caesarea pengguna JKN-PBI di Rumah Sakit Grandmed Lubuk Pakam terbukti efektif dalam
meningkatkan pengetahuan perawat. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan proporsi peserta dengan kategori
pengetahuan baik setelah pelaksanaan workshop. Pendekatan workshop partisipatif yang mengombinasikan
ceramah interaktif, diskusi kasus, dan simulasi praktik mampu memperkuat pemahaman perawat terhadap
standar asuhan keperawatan, keselamatan pasien, serta pelayanan yang berkeadilan dan berorientasi pada
kebutuhan pasien. Peningkatan pengetahuan ini diharapkan berkontribusi pada perbaikan mutu pelayanan
keperawatan, peningkatan keselamatan pasien, dan kepuasan pasien post SC pengguna JKN-PBI secara
berkelanjutan.
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